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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang (kotoran kambing)
terhadap produktivitas rumput gajah pada lahan dengan naungan ditinjau dari panjang, bobot, jumlah
anakan dan protein kasar saat pemanenan. Data yang diperoleh dari pengujian panjang, bobot dan
jumlah anakan rumput gajah dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian ini adalah (1) Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
tingkat pemberian kotoran kambing pada tanaman rumput gajah tidak memberikan perbedaan
pengaruh yang nyata terhadap panjang tanaman rumput gajah dalam lahan naungan. (2) Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan tingkat pemberian kotoran kambing pada tanaman rumput gajah
tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata terhadap bobot tanaman rumput gajah dalam lahan
naungan. (3) Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tingkat pemberian kotoran kambing
pada tanaman rumput gajah tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata terhadap jumlah
anakan tanaman rumput gajah pada lahan naungan. (4) Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa
perlakuan tingkat pemberian kotoran kambing pada tanaman rumput gajah menghasilkan nilai yang
berbeda terhadap kandungan protein kasar tanaman rumput gajah pada lahan dengan naungan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pupuk kotoran kambing untuk masing-masing
perlakuan pada tanaman rumput gajah dalam lahan naungan tidak memberikan perbedaan pengaruh
yang nyata dalam pemberian kotoran kandang dengan konsentrasi 308 gram/ tanaman merupakan
perlakuan yang menghasilkan nilai protein kasar tertinggi sebesar 14,75.

KATA KUNCI : Pupuk Kandang (Kotoran Kambing), Produktivitas Rumput Gajah, Lahan
Naungan

. LATAR BELAKANG

Pakan hijauan seperti rumput dan

ketersediaan pakan hijauan yang cukup,

kontinu dan berkualitas. Sumber utama

legum merupakan sumber makanan utama
bagi ternak ruminansia untuk dapat
bertahan  hidup,  berproduksi  serta
berkembangbiak. Rumput mengandung
zat-zat makanan yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup ternak. Produksi
ternak yang tinggi perlu didukung oleh
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pakan hijauan untuk ternak adalah berasal
dari rumput. Salah satu rumput yang sangat
potensial dan sering diberikan pada ternak
ruminansia  adalah rumput  gajah
(Pennisetum purpureum). Rumput ini
medah tumbuh dan berbiak sehingga

memiliki peranan penting dalam
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penyediaan pakan hijauan bagi ternak
ruminansia di Indonesia.

Hijauan pakan terutama rumput-
rumputan  (graminae) telah  banyak
dibudidayakan, salah satunya rumput gajah
yang memiliki produksi dan kandungan
nutrisi cukup tinggi sehingga mampu
memenuhi kebutuhan ternak. Keunggulan
yang dimiliki rumput gajah yaitu responsif
terhadap pemupukan dan mampu tumbuh
pada kondisi tanah yang kurang baik.
Rumput gajah sebagai bahan pakan ternak
merupakan hijauan yang unggul, dari
aspek fisiologi dan produksi. Produksi
rumput gajah dapat mencapai 20-30
ton/ha/tahun (Ella, 2002).

Keunggulan rumput gajah  yakni
memiliki  produktivitas tinggi  sering
dimanfaatkan peternak dengan
menanamnya disela-sela tanaman utama
yang mereka tanam. Hal ini biasa
dilakukan karena keterbatasan lahan yang
dimiliki sehingga lahan yang ada bisa
dioptimalkan. Optimalisasi lahan yang
dilakukan peternak yaitu dengan menanam
hijauan rumput gajah untuk pakan ternak
disela-sela tanaman utama seperti sengon,
pisang, ketela, jati dll. Agar pertumbuhan
dari masing-masing tanaman terjaga maka
perlu menjaga keseimbangan nutrisi tanah
dengan penambahan pupuk.

Pupuk merupakan sumber unsur hara

bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk
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memegang peranan  penting dalam
metabolisme dan penentu kualitas nutrisi
tanaman.Pupuk  kandang  merupakan
produk buangan dari binatang peliharaan
yang dapat digunakan untuk menambah
unsur hara, memperbaiki sifat fisik dan
biologi tanah yaitu menghidupkan (jasad
renik /mikroorganisme) dalam tanah
(Hartatik dan Widowati, 2015). Jasad
renik sangat penting bagi kesuburan
tanah dan sisa-sisa tanaman yang dapat
diubahnya menjadi  humus, senyawa-
senyawa tertentu disintesisnya menjadi
bahan-bahan yang berguna bagi tanaman.
Pemberian pupuk  kandang  akan
menciptakan tanah  yang baik  dan
memiliki  unsur  hara yang cukup
sehingga dapat digunakan  sebagai
lingkungan tumbuh bagi tanaman dan
dapat meningkatkan pertumbuhan serta
produktivitas tanaman meskipun terdapat
naungan.

Protein adalah senyawa organik
kompleks yang mempunyai berat molekul
tinggi. Seperti halnya karbohidrat dan
lipida, protein mengandung unsur-unsur
karbon, hydrogen dan oksigen, tetapi
sebagai tambahannya semua protein
mengandung sulfur, beberapa protein
mengandung fosfor (Tillman dkk., 1991).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh  pemberian pupuk kandang
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(kotoran kambing) terhadap produktivitas
rumput gajah (Pennisetum purpureum)
pada lahan dengan naungan ditinjau dari
panjang, bobot. jumlah anak dan protein
kasar saat pemanenan.

Dari latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dalam penelitian
ini dapat ditarik rumusan permasalahan
yaitu, bagaimana pengaruh pemberian
pupuk  kandang (kotoran  kambing)
terhadap produktivitas rumput gajah
(Pennisetum  purpureum) pada lahan
dengan naungan ditinjau dari panjang,
bobot. jumlah anakan dan protein kasar
saat pemanenan?.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) 4
perlakuan dengan 4 kali ulangan.
Perlakuan pemupukan terdiri dari :

KO : tanpa pupuk (Kontrol)

K1 : pupuk kandang 77 gr/tanaman
K2 : pupuk kandang 154gr/tanaman
K3 : pupuk kandang 231gr/tanaman

K4 : pupuk kandang 308gr/tanaman

Desain perlakuan dalam penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1
Tabel 1 Model Tabulasi Data Penelitian

Ulangan
Perlakuan U, U, Us U,
Ko KU; KU,  KoUs; KU,
K KiU; KU, KiU; KU,
K, KoU; KU, KU; KU,
Kj KU, KiU,  KioU;  KiU,
K, KU; KU, KU; KU,

Sumber: Data diolah, 2017

Variabel penelitian ini adalah: (1)
Panjang rumput gajah, (2) Bobot segar
rumput gajah, (3) jumlah anakan rumput
gajah, (4) Protein kasar. Data yang
diperoleh dari pengujian panjang, bobot
dan jumlah anakan rumput gajah dianalisis
menggunakan  analisis ragam  dan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) (Yitnosumarto, 1993).

111, HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

4.1 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap
Panjang Rumput Gajah

Pengaruh pemberian pupuk kandang
terhadap panjang rumput gajah dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Rata-rata panjang tanaman, bobot dan jumlah anakan tanaman rumput gajah

Rata-rata panjang Rata-rata bobot Rata-rata jumlah Kan(_jungan
Perlakuan protein kasar
tanaman (cm) tanaman (gr) anakan (buah) (%)
Ky 154,75 + 2,63 61,25+ 6,24 2,50 +0,58° 14,50
K, 158,25 + 7,13 64,00 + 7,16 2,25 +0,96° 13,88
Ks 158,00 + 5,66 65,75+ 7,04 2,50 +0,58° 11,67
K4 159,75 + 5,38 65,00 + 6,48 2,75 + 0,50 14,75

Keterangan : Pada baris, nilai-nilai tertera (rata-rata + standar deviasi)

Hasil analisis ragam menunjukkan kotoran kambing pada tanaman rumput

bahwa perlakuan tingkat pemberian gajah  tidak memberikan  perbedaan

M.N.F. Cahyono| 13.1.04.01.0006 simki.unpkediri.ac.id
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pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
panjang tanaman rumput gajah dalam
lahan naungan. Rata-rata panjang tanaman
rumput gajah dengan berbagai perlakuan
tertera pada Tabel 2. Tanaman belum
mampu menyerap pupuk. Karena tidak
difermentasi, sedangkan fungsi fermentasi
untuk menambah nutrisi dari yang
kompleks menjadi sederhana sehingga siap
diserap oleh rumput gajah.
4.2 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap
Bobot Rumput Gajah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tingkat pemberian
kotoran kambing pada tanaman rumput
gajah  tidak memberikan  perbedaan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
bobot tanaman rumput gajah dalam lahan
naungan. Rata-rata bobot tanaman rumput
gajah dengan berbagai perlakuan tertera
pada Tabel 2.
4.3 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap

Jumlah Anakan Rumput Gajah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tingkat pemberian
kotoran kambing pada tanaman rumput
gajah  tidak memberikan  perbedaan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
jumlah anakan tanaman rumput gajah pada
lahan naungan. Rata-rata lebar daun
tanaman rumput gajah dengan berbagai

perlakuan tertera pada Tabel 1.
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4.4 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap

Protein Kasar Rumput Gajah

Data analisis proksimat protein kasar
rumput gajah selengkapnya terdapat pada
Tabel 2 dan hasil analisis proksimat
menunjukkan bahwa perlakuan tingkat
pemberian kotoran kambing pada tanaman
rumput gajah menghasilkan nilai yang
berbeda terhadap kandungan protein kasar
tanaman rumput gajah pada lahan dengan
naungan.
B. PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap

Panjang Rumput Gajah

Rata-rata panjang tanaman rumput

gajah  menunjukkan  tidak  adanya
perbedaan pengaruh yang nyata pada
perlakuan, diduga pengaruh kotoran
kambing dengan tingkat konsentrasi
berbeda mempunyai efektivitas yang sama
pada pertumbuhan rumput gajah dalam
naungan. Menurut Widaryanto, Udayana,
Baskara dan Umiarti (2011), menyatakan
dalam kondisi tanpa naungan, transpirasi
akan sangat tinggi dan akar tidak mampu
mengimbangi kecepatan hilangnya air
tersebut  dengan  penyerapan  yang
dilakukannya, sehingga tanaman cepat
layu. Pada perlakuan pemberian naungan
60%, pertumbuhan tanaman cenderung
mengarah ke pertumbuhan memanjang
(etiolasi). Hal ini selaras dengan Sugito

(1999), menjelaskan bahwa pada tempat

simki.unpkediri.ac.id
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ternaung dan hal ini berkaitan dengan
produksi dan distribusi auksin sebagai
akibat dari pengaruh intensitas radiasi
matahari yang rendah produksi auksin
yang terjadi di pucuk tanaman akan lebih
banyak, akibatnya pemanjangan sel lebih
cepat  sehingga  tanaman  tumbuh
memanjang.

Namun pertumbuhan memanjang ini
juga tidak dapat optimal seperti tanaman
dengan intensitas cahaya matahari yang
cukup. Hasil penelitian Sawen (2012),
menunjukkan rataan tinggi tanaman
rumput gajah 141,87 cm pada lahan
naungan yang mana jika pada kondisi
normal menurut Savitri (2011), tanaman
rumput gajah dapat tumbuh tinggi hingga
2-4 meter. Pada lahan dengan naungan
intensitas cahaya yang rendah diduga
mengganggu pertumbuhan tanaman.

Rata-rata panjang tanaman rumput
gajah secara berturut-turut sebagai berikut:
K1 : 154,75 cm; K2 : 158,25 cm; K83 :
158,00 cm dan K4 : 159,75 cm. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan K1, K2, K3 dan K4 memiliki
nilai panjang tanaman yang lebih dari KO
(kontrol). Adanya nutrisi dalam kotoran
kambing dapat dimanfaatkan oleh rumput
gajah untuk pertumbuhan. Hartatik dan
Widowati (2015), menyatakan bahwa
kandungan unsur hara pada pupuk kotoran

kambing antara lain N (1,85%), P (1,14%)
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dan K (2,49%) yang lebih tinggi dari

pupuk kotoran ayam dan hampir sama baik

dengan pupuk kotoran sapi.

4.2 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap
Bobot Rumput Gajah

Hasil penelitian menunjukkan tidak
adanya perbedaan pengaruh yang nyata
dari bobot rumput gajah dengan pemberian
pupuk kotoran kambing dalam lahan
naungan. Menurut Mangiring (2017),
menyatakan bahwa pada kondisi naungan
peningkatan dosis N tidak berpengaruh
nyata terhadap berat basah tanaman. Hal
ini karena N dimanfaatkan oleh rumput
gajah hanya untuk mempertahankan hidup
karena rendahnya intensitas cahaya
matahari yang diterima menyebabkan laju
fotosintesis rendah dan metabolisme N-pun
terganggu.

Rata-rata ~ bobot  rumput  gajah
penelitian memiliki nilai lebih kecil dari
pada bobot rumput gajah pada lahan
normal. Penelitian Mangiring (2017),
menunjukkan penurunan bobot segar
rumput gajah yang drastis antara bobot
rumput gajah pada lahan normal dengan
naungan. Pada pemupukan 50 kgN/ha
memiliki bobot segar 10,40 kg/polibag dan
4,80 kg/polibag. Terjadi penurunan yang
drastis yakni lebih dari 50% dari tanaman
di lahan normal. Bobot 4,80 kg/polibag
merupakan rumput gajah dalam 1 rumpun

dengan kisaran 4 hingga 5 tunas tanaman

simki.unpkediri.ac.id
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sehingga diperoleh rata-rata 96 gr/tanaman.
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
ini secara berturut-turut bobot rumput
gajah antara lain KO : 56,75 gr, K1 : 61,25
gr, K2 : 64,00 gr, K3 : 65,75 gr dan K4 :
65,00 gr adalah lebih kecil. Lebih
rendahnya bobot tanaman diduga karena
perbandingan N dari masing-masing
penelitian  di  mana penelitian  ini
menggunakan kotoran kambing dengan
kandungan N lebih rendah dari urea murni.
Rata-rata bobot tanaman rumput gajah
meskipun kecil menunjukkan perbedaan
nilai. Tanaman rumput gajah tanpa
pemberian pupuk (KO) memiliki bobot
tanaman yang lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman yang diberikan pupuk
kotoran kambing K1, K2, K3 dan K4. Hal
ini diduga karena KO tidak memiliki cukup
energi (nutrisi) untuk tumbuh. Sedangkan
pada perlakuan dengan pemberian pupuk
memiliki bobot yang lebih tinggi. Menurut
Mangiring dkk (2017), menyatakan bahwa
energi  (nutrisi) dari pupuk digunakan
untuk mempertahankan pertumbuhan. Pada
kondisi ternaungi, nitrogen dipergunakan
untuk pemeliharaan pertumbuhan.
4.3 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap
Jumlah Anakan Rumput Gajah
Rata-rata jumlah anakan rumput gajah
menunjukkan tidak adanya perbedaan
pengaruh yang nyata pada perlakuan,

diduga pengaruh kotoran kambing dengan
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tingkat konsentrasi berbeda mempunyai
efektivitas yang sama besar dalam
pembentukan tunas baru. Penelitian
menunjukkan nutrisi dari pupuk kotoran
kambing telah digunakan untuk
pertumbuhan tanaman rumput gajah.
Penanaman rumput gajah pada lahan
naungan menyebabkan tanaman
memerlukan  nutrisi lebih  karena
pertumbuhan tanaman kurang efisien. Ini
terjadi karena kurangnya intensitas cahaya
sehingga proses fotosintesis tanaman tidak
optimal. Metabolisme dalam tanaman yang
tidak optimal membuat tanaman hanya
mampu  mempertahankan  diri  untuk
tumbuh dan kurang mampu memproduksi
vegetatif (tunas baru).

Tunas baru merupakan tahapan setelah
tanaman rumput gajah mengalami fase
tumbuh optimal. Cadangan nutrisi yang
diproduksi selanjutnya digunakan untuk
pertumbuhan vegetatif dengan membentuk
tunas baru. Karena pada lahan naungan
tanaman kekurangan nutrisi sehingga tidak
mampu untuk membentuk banyak tunas
baru. tunas baru yang diproduksi sedikit ini
menyebabkan  penurunan  produktifitas
tanaman rumput gajah. Menurut Mangiring
dkk (2017), menunjukkan penurunan
jumlah tunas pada kondisi naungan terjadi
disebabkan oleh banyaknya jumlah tunas
yang mati karena kurangnya energi untuk

metabolisme. Hal ini disebabkan karena

simki.unpkediri.ac.id
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energi hanya digunakan untuk

mempertahankan  pertumbuhan.  Pada
kondisi  ternaungi,  nitrogen  hanya
dipergunakan untuk pemeliharaan
pertumbuhan sedangkan pada kondisi
terbuka produk source yang ada
ditranslokasikan secara efisien.
4.4 Pengaruh Pupuk Kandang terhadap
Protein Kasar Rumput Gajah
Dari Tabel

kandungan protein kasar masing-masing

dapat diketahui bahwa

perlakuan berturut-turut adalah KO

11,49%, K1 : 14,50%, K2 : 13,88%, K3 :
11,67% dan K4 14,75%. Penelitian
menunjukkan rumput gajah yang diberikan
pupuk  kotoran  kambing  memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tidak diberikan
pupuk  (kontrol/K0).  Nilai

dihasilkan oleh K4 dengan perlakuan

tertinggi

pemberian pupuk tertinggi dan terkecil
dihasilkan oleh KO / tanpa pemberian.
Rumput gajah adalah rumput yang
produksinya sangat tinggi dan tumbuh
dengan baik pada daratan rendah dan
tinggi. Rumput gajah mempunyai nilai
gizi yang didasarkan oleh analisis bahan
keringnya vyaitu protein kasar 9,72%,
serat kasar 27,54%, BETN 43,56%,
lemak 1,9% dan abu 18,43% (Lubis,
1992). Selaras dengan Siregar (1996),
rumput gajah mempunyai kadar gizi (%

BK) vyaitu protein kasar 13,5%, lemak
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3,4%, NDF 64,2%, abu 15,3%, Ca 0,315,
dan fosfor 0,37%.

Jika diamati kandungan protein pada
penelitian ini lebih tinggi dari rumput
gajah yang ditanam di lahan normal (tanpa
naungan). Kandungan protein yang tinggi
tersebut secara urut adalah KO : 11,49%,
K3 : 11,67%, K2 : 13,88%, K1 : 14,50%,
dan K4

pemberian  pupuk

14,75% dengan perlakuan
kandang  dengan
konsentrasi tertinggi sebesar
308gram/tanaman. Hal ini sesuai dengan
Mac Pherson (2000) yang mengatakan
bahwa produksi dan kadar protein yang
tinggi di sebabkan oleh kosentrasi
pemupukan nitrogen yang tinggi. Menurut
Mansyur (2006), tanaman pakan yang
ditanam di bawah naungan mempunyai
kandungan nitrogen yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang
ditanam pada lahan terbuka. Tingginya
kandungan nitrogen disebabkan kondisi
naungan yang membuat Kketersediaan
nitrogen dalam tanah mudah diserap oleh
tanaman yang pada akhirnya akan
meningkatkan kandungan nitrogen dalam
jaringan tanaman.

Peyerapan pupuk kambing dapat
optimal apabila tidak ternaung. Peyerapan
unsur hara kurang maksimal karena
kurangnya intensitas cahaya sesuali
pernyataan  (Sugito,1999) menjelaskan

bahwa pada tempat ternaung dan hal ini

simki.unpkediri.ac.id

|81



Simki-Techsain Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

berkaitan dengan produksi dan distribusi
auksin sebagai akibat dari pengaruh
intensitas radiasi matahari yang rendah
produksi auksin yang terjadi di pucuk
tanaman akan lebih banyak, akibatnya
pemanjangan sel lebih cepat sehingga
tanaman tumbuh memanjang.

Selain intensitas cahaya kualitas pupuk
juga mempengaruhi pertumbuhan rumput
gajah. Kandungan pupuk kambing bersifat
kompleks perlu di lakukan perombakan
yaitu dengan fermentasi. Menurut Hartatik,
dkk (2005) pupuk kandang kambing
mengandung Kalium yang relatif lebih
tinggi serta kandungan air lebih sedikit
dibandingkan dengan pupuk kandang lain
sementara kadar N dan P relatif sama.
Nilai rasio C/N kotoran kambing umumnya
masih diatas 30, pupuk kandang yang baik
harus mempunyai rasio C/N di bawah 20,
sehingga pupuk kandang kambing harus
difermentasi. Lebih jauh Hartatik dkk.
(2005) menjelaskan penggunaan pupuk
kandang  dapat  menambah hara,
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.
B. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah
pemberian pupuk kotoran kambing untuk
masing-masing perlakuan pada tanaman
rumput gajah dalam lahan naungan tidak
memberikan perbedaan pengaruh yang
nyata. Pemberian kotoran kandang dengan

konsentrasi 308 gram/ tanaman merupakan
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perlakuan yang menghasilkan nilai protein

kasar tertinggi sebesar 14,75.
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